ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Hidden Curiculum Dalam Penanaman
Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2 Gandusari Trenggalek™ ini ditulis
oleh Rizal Kurniawan, NIM. 17201163442, pembimbing Mustofa, S.S, M. Pd

Kata Kunci: Peran Guru MTs, Hidden Curriculum, Penanaman Nilai -
Nilai Religius, Hambatan Penanaman Nilai Religius.

Penanaman nilai — nilai religius dalam pendidikan formal tidak dapat
terlepas dari keterlibatan kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa yang memiliki
andil sangat besar dalam menentukan keberhasilannya. Selain itu, yang tak kalah
pentingnya, terdapat beberapa unsur yang tersembunyi selain unsur kurikulum
formal sekolah. The Hidden Curriculum adalah salah satu upaya yang sering
terabaikan dalam penanaman nilai — nilai religius. Seperti, pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, penciptaan suasana belajar dan
lingkungan sekolah berkarakter, pembiasaan, dan pembudayaan nilai dan etika
yang baik dapat mendukung keberhasilan proses pembentukan karakter.

Fokus penelitian pada dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
bentuk Hidden Curriculum dalam implementasi nilai — nilai religius peserta didik
di MTsM 2 Gandusari Trenggalek?. (2) Bagaimana langkah — langkah Hidden
Curriculum dalam implementasi nilai — nilai religius peserta didik di MTsM 2
Gandusari Trenggalek?. (3) Bagaimana hambatan - hambatan Hidden Curriculum
dalam implementasi nilai — nilai religius peserta didik di MTsM 2 Gandusari
Trenggalek ?.

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk; (1)
mendeskripsikan bentuk Hidden Curriculum dalam implementasi nilai — nilai
religius peserta didik di MTsM 2 Gandusari Trenggalek. (2) mendeskripsikan
langkah — langkah Hidden Curriculum dalam implementasi nilai — nilai religius
peserta didik di MTsM 2 Gandusari Trenggalek. (3) mendeskripsikan hambatan -
hambatan Hidden Curriculum dalam implementasi nilai — nilai religius peserta
didik di MTsM 2 Gandusari Trenggalek.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, untuk
metode pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data yang berbentuk insan dan non insani. Sumber data yang berupa insan
atau manusia yaitu Kepala Sekolah, guru, peserta didik, serta wali dari peserta
didik atau orang tua. Sedangkan sumber data yang berupa non insane berupa
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dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Dengan menggunakan
teknik analisis data menggunakan model interaktif versi Miles dan Huberman
berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Teknik keabsahan data dengan
menggunakan perpanjangan keikutsertaan,ketekunan pengamat, serta triangulasi.

Hasil penelitian ini, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa (1) Peran Guru
dalam membentuk Hidden Curriculum dalam implementasi penanaman nilai nilai
religius peserta didik di MTsM 2 gandusari trenggalek berjalan dengan
sebagaimana mestinya dengan cara menerapkan dan juga membuat kegiatan —
kegiatan terutama dengan tujuan untuk menanamkan nilai — nilai religius peserta
didik dengan cara pembiasaan — pembiasaan yang dilakukan dari awal masuk ke
sekolahan hingga akhir jam pelajaran. hal ini bertujuan agar nantinya siswa ketika
lulus dari lingkungan pendidikan ini, siswa menjadi terbiasa melakukan kegiatan
seperti itu sebagai contoh ibadah shalat dhuha, tadarus Al — Qur’an, dan infaq
yang telah dilakukannya karena melalui belajar seacara berulang-ulang, yang pada
akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. (2) Peran guru dalam
membentuk langkah - langkah implementasi Hidden Curiculum dalam penanaman
nilai — nilai religius peserta didik di MTsM 2 Gandusari Trenggalek dengan cara
antara lain ialah guru sebagai seseorang yang diyakini mampu di tiru dalam hal
kepribadian, tingkah laku, dan juga tutur kata, kemudian guru dan kepala sekolah
mengadakan rapat dan kumpulan antara jajaran staff pendidikan itu yang
dilakukan di awal tahun pelajaran baru sebelum siswa baru masuk ke MTsM 2
Gandusari Trenggalek ini. (3) Hambatan peran guru dalam implementasi Hidden
Curiculum dalam penanaman nilai — nilai religius peserta didik di MTsM 2
Gandusari Trenggalek. untuk hambatan yang berasal dari guru itu sendiri, di
MTsM 2 Gandusari sudah mempunyai berbagai solusi diantaranya sesama guru
saling memberikan semangat dan juga dukungan, bertanya kepada guru yang lebih
berkompeten dalam bidang itu, dan dari sekolah itu sendiri sudah ada jam sendiri
dimana para guru di ajar kembali terutama dalam bidang agama itu sendiri.
Kemudian dalam hal lingkungan dan orang tua, di MTsM 2 Gandusari biasanya
memberikan arahan dan komunikasi yang baik antara madrasah dan juga wali
murid tentang pentingnya penanaman nilai — nilai religius seperti itu, dan yang
terakhir ketika siswa melanggar yang telah dirumuskan. Para siswa harus siap
menerima konsekuensi yang akan di terima sesuai dengan pelanggaran yang ia
lakukan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of Hidden Curiculum in
Cultivating Religious Values of Students at MTsM 2 Gandusari Trenggalek™ was
written by Rizal Kurniawan, NIM. 17201163442, supervisor Mustofa, S.S, M. Pd

Keywords: the role of MTs teachers, Hidden Curriculum, inculcation of
religious values, barriers to planting religious values.

The inculcation of religious values in formal education cannot be separated
from the involvement of school principals, teachers and parents of students who
have a very big share in determining its success. Apart from that, which is no less
important, there are several hidden elements besides the formal school curriculum
elements. The Hidden Curriculum is an effort that is often neglected in instilling
religious values. For example, the management of teaching and learning activities,
extracurricular activities, creating a learning atmosphere and a character school
environment, habituation, and cultivating good values and ethics can support the
success of the character building process.

The research focus in writing this thesis is (1) What is the form of the
Hidden Curriculum in the implementation of the religious values of students at
MTsM 2 Gandusari Trenggalek ?. (2) How are the Hidden Curriculum steps in
implementing the religious values of students at MTsM 2 Gandusari Trenggalek?
(3) What are the Hidden Curriculum obstacles in the implementation of students'
religious values at MTsM 2 Gandusari Trenggalek?

As for the objectives in this study are to; (1) describe the form of the Hidden
Curriculum in the implementation of the religious values of students at MTsM 2
Gandusari Trenggalek. (2) describe the Hidden Curriculum steps in implementing
the religious values of students at MTsM 2 Gandusari Trenggalek. (3) describe the
Hidden Curriculum obstacles in the implementation of the religious values of
students at MTsM 2 Gandusari Trenggalek.

In this study using a descriptive qualitative approach, for data collection
methods using participant observation techniques, in-depth interviews and
documentation. Sources of data in this study are data sources in the form of
human and non-human forms. Sources of data in the form of humans or humans,
namely the principal, teachers, students, and guardians of students or parents.
Meanwhile, the data source is non-human in the form of documents related to this
research problem. By using data analysis techniques using an interactive model
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version of Miles and Huberman in the form of data reduction, data presentation
and verification. Technique of validity of data using extended participation,
observer persistence, and triangulation.

The results of this study, the researchers concluded that (1) the role of the
teacher in forming a Hidden Curriculum in the implementation of planting the
religious values of students in MTsM 2 gandusari trenggalek runs properly by
implementing and also making activities, especially with the aim of instilling
values - the religious value of students by means of habituation - habituation
carried out from the beginning of entering school to the end of class hours. This is
intended so that later when students graduate from this educational environment,
students become accustomed to doing such activities, for example, the dhuha
prayer, Al-Quran tadarus, and infag which they have done because through
repeated learning, which in turn becomes permanent and automatic. (2) The role
of the teacher in forming the steps for implementing the Hidden Curiculum in
planting the religious values of students at MTsM 2 Gandusari Trenggalek by
means of, among others, the teacher as someone who is believed to be able to
imitate in terms of personality, behavior, and also speech. Then the teacher and
the principal held a meeting and a group of educational staff at the beginning of
the new academic year before the new students entered MTsM 2 Gandusari
Trenggalek. (3) Barriers to the role of the teacher in implementing the Hidden
Curiculum in instilling the religious values of students at MTsM 2 Gandusari
Trenggalek. For obstacles that come from the teacher itself, at MTsM 2 Gandusari
already has various solutions including fellow teachers giving each other
encouragement and also support, asking teachers who are more competent in that
field, and from the school itself there are already hours of their own where the
teachers are at teach again, especially in the field of religion itself. Then in terms
of the environment and parents, at MTsM 2 Gandusari usually provides good
direction and communication between the madrasah and also the student
guardians about the importance of inculcating such religious values, and finally
when students violate what has been formulated. Students must be ready to accept
the consequences that will be received in accordance with the offense they have
committed.
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